SALINAN

BUPATI SEMARANG

PERATURAN BUPATI SEMARANG

NOMOR : 39 TAHUN 2011

TENTANG

. STANDAR OP‘ERASIONAL PROSEDUR PELAYANAN PERIJINAN

Menimbang

Mengingat

o

DI KANTOR PELAYANAN PERIJINAN TERPADU

KABUPATEN SEMARANG

DENGAN RAHMAT TUHAN YAMG MAHA ESA

- BUPATI SEMARANG,

bahwa dalam rangka pelaksanaan dan meningkaitkan
kualitas pelayanan kepada masyarakat pada Kantor
Pelayanan Perijinan Terpadu Kabupaten Semarang
yang transparan, pasti mudah dan akuntabel
dipandang perlu ditetapkan Standar Operasional
Prosedur (SOP) Pelayanan Perijinan di Kantor
Pelayanan Perijinan Terpadu Kabupaten Semarang;

bahwa berdasarkan pertimbangan sebagaimana
dimaksud dalam huruf a di atas, perlu ditetapkan
dengan Peraturan Bupati.

Undang-Undang Nomor 13 Tahun 1950 tentang
Pembentukan Daerah-daerah Kabupaten Dalam
Lingkungan Propinsi Jawa Tengah;

Undang-Undang Nomor 67 Tahun 1958 tentang
Perubahan Batas-batas Wilayah Kotapraja Salatiga
dan Daerah Swantatra Tingkat 1l Semarang
(Lembaran Negara Tahun 1958 . Nomor 118,
Tambahan Lembaran Negara Nomor 1652);

Undang-Undang Nomor 10 Tahun 2004 tentang
Pembentukan Peraturan Perundang-undangan
(Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2004
Nomor 53, Tambahan Lembaran Negara Republik
Indonesia Nomor 4389);

Undang-Undang Nomor 28 Tahun 1999 tentang
Penyelenggaraan Negara Yang Bersih Dan Bebas
dari Korupsi, Kolusi Dan Nepotisme (Lembaran
Negara Republik Indonesia Tahun 1999 Nomor 126,
Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia
Nomor 3851);

Undang-Undang Nomor 25 Tahun 2004 tentang
Sistem Perencanaan Pembangunan Nasional
(Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2004
Nomor 104, Tambahan Lembaran Negara Republik
Indonesia Nomor 4421); -
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10.

11.

12.

13.

14.

15.

16.

17.-
" Tahun 2008 tentang Pedoman Organisasi Dan

18.

Undang-Undang Nomor 32 Tahun 2004 tentang
Pemerintahan Daerah (Lembaran Negara Republik
Indonesia Tahun 2004 Nomor 125; Tambahan
Lembaran Negara Nomor 4437) sebagimana
telah beberapa kali diubah terakhir dengan
Undang-Undang Nomor 12 Tahun 2008 tentang
Perubahan Kedua Atas Undang-Undang Nomor 32
Tahun 2004 tentang Pemerintahan Daerah
(Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2008
Nomor 58, Tambahan Lembaran Negara Republik
Indonesia Nomor 4844);

Undang-Undang Nomor 33 Tahun 2004 tentang
Perimbangan Keuangan Antara Pemerintah Pusat
Dan Pemerintah Daerah (Lembaran Negara Republik
Indonesia Tahun 2004 Nomor 126, Tambahan
Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 4438);

Undang-Undang Nomor 14 Tahun 2008 tentang
Keterbukaan Informasi Publik (Lembaran Negara
Republik Indonesia Tahun 2008 Nomor 61,
Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia
Nomor 4846);

Undang-Undang Nomor 25 Tahun 2009 tentang
Pelayanan Publik (Lembaran Negara Republik
Indonesia Tahun 2009 Nomor 112, Tambahan
Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 5038);

Peraturan Pemerintah Nomor 16 Tahun 1976 tentang
Perluasan Kotamadya Daerah Tingkat || Semarang
(Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 1976
Nomor 25, Tambahan Lembaran  Negara
Nomor 3097)"

Peraturan. Pemerintah Nomor 69 Tahun 1992 tentang
Perubahan Batas Wilayah Kotamadya Daerah
Tingkat I Semarang dan Kabupaten Dagrah
Tingkat Il Semarang ( Lembaran Negara Tahun 1992
Nomor 114, Tambahan Lembaran Negara
Nomor 3500);

Peraturan Pemerintah Nomor 25 Tahun 2000 tentang
Kewenangan Pemerintah dan Kewenangan Propinsi

- sebagai Daerah Otonom (Lembaran Negara Republik

Indonesia Tahun 2000 Nomor 54, Tambahan
Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 3952);

Peraturan Pemerintah Nomor 65 Tahun 2005 tentang
Pedoman Penyusunan Dan Penerapan Standar
Pelayanan Minimal;

Peraturan Menteri. Dalam Negeri Nomor 24
Tahun 2006 tentang Pedoman Penyelenggaraan
Pelayanan Terpadu Satu Pintu;

Peraturan Menteri Dalam negeri Nomor 24
Tata Kerja Unit Pelayanan Perijinan Terpadu
Di Daerah; ‘

Peraturan Menteri Negara Pendayagunaan Aparatur

‘Negara Nomor : PER/21/M.PAN/11/2008 tentang

Pedoman Penyusunan Standar Operasional Prosedur
(SOP) Administrasi Pemerintahan;
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19.

20.

21.

22.

23.

24.

25.

26.

27.

28.

Keputusan Menteri Negara Pendayagunaan Aparatur
Negara Nomor 63/KEP/M.PAN/07/2003 tentang
Pedoman Umum Penyelenggaraan Pelayanan Publik;

Peraturan Daerah Kabupaten Daerah Tingkat I
Semarang Nomor 2 Tahun 1998 tentang Retribusi
Pemakaman dan Perabuan Mayat (Lembaran Daerah
Kabupaten Daerah Tingkat |l Semarang Tahun 1999
Nomor 7 Seri B Nomor 2);

Peraturan Daerah Kabupaten Semarang Nomor 25
Tahun 2001 tentang Pengelolaan Sumber Daya lkan
di Rawa Pening (Lembaran Daerah Kabupaten
Semarang Tahun 2001 Nomor 33 Seri C Nomor 2),

Peraturan Daerah Kabupaten Semarang Nomor 27
Tahun 2001 tentang Penyelenggaraan Usaha
Akomodasi (Lembaran Daerah Kabupaten Semarang
Tahun 2001 Nomor 35 Seri C Nomor 3);

Peraturan Daerah Kabupaten Semarang Nomor 28
Tahun 2001 tentang Penyelenggaraan Usaha Rumah
Makan (Lembaran Daerah Kabupaten Semarang
Tahun 2001 Nomor 36 Seri C Nomor 41);

Peraturan Daerah Kabupaten Semarang Nomor 29
Tahun 2001 tentang Penyelenggaraan Usaha Obyek
Dan Daya Tarik Wisata (Lembaran Daerah
Kabupaten Semarang Tahun 2001 Nomor 37 Seri C
Nomor 5);

Peraturan Daerah Kabupaten Semarang Nomor 31
Tahun 2001 tentang Penyelenggaraan Usaha
Rekreasi Dan Hiburan (Lembaran Daerah Kabupaten
Semarang Tahun 2001 Nomor 39 Seri C Nomor 7);

Peraturan Daerah Kabupaten Semarang Nomor 3
Tahun 2003 tentang ljin Gangguan - (Lembaran
Daerah Kabupaten Semarang Tahun 2003 Nomor 35
Seri C Nomor 1, Tambahan Lembaran Daerah
Kabupaten Semarang Nomor 2) sebagaimana
telah diubah dengan Peraturan Daerah Kabupaten
Semarang Nomor 13 Tahun 2006 tentang Perubahan
Atas Peraturan Daerah Kabupaten Semarang
Nomor 3 Tahun 2003 tentang ljin Gangguan
(Lembaran ~ Daerah Kabupaten Semarang
Tahun 2006 Nomor 13 Seri C Nomor 1, Tambahan
Lembaran Daerah Kabupaten Semarang Nomor 6),

Peraturan Daerah Kabupaten Semarang Nomor 5
Tahun 2003 tentang ljin Usaha Peternakan Dan
Tanda Daftar Usaha Peternakan di Kabupaten
Semarang (Lembaran Daerah Kabupaten Semarang
Tahun 2003 Nomor 14 Seri C Nomor 2, Tambahan
Lembaran Daerah Kabupaten Semarang Nomor 4);

Peraturan Daerah Kabupaten Semarang Nomor 14
Tahun 2003 tentang ljin Perubahan Penggunaan
Tanah Pertanian ke Non Pertanian(Lembaran Daerah
Kabupaten Semarang Tahun 2003 Nomor 26 Seri C
Nomor 7, Tambahan Lembaran Daerah Kabupaten
Semarang Nomor 14);
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29.

30.

31.

32.

33.

34.

35.

36.

Peraturan Daerah Kabupaten Semarang Nomor 16
Tahun 2003 tentang ljin Usaha Pertambangan Bahan
Galian Golongan C di Kabupaten Semarang
(Lembaran Daerah Kabupaten Semarang Tahun
2003 Nomor 28 Seri E Nomor 4, Tambahan
Lembaran Daerah Kabupaten Semarang Nomor 16);

Peraturan Daerah Kabupaten Semarang Nomor 3
Tahun 2004 tentang Wajib Daftar Perusahaan
(Lembaran Daerah Kabupaten Semarang Taghun
2004 Nomor 16 Seri C Nomor 1, Tambahan
Lembaran Daerah Kabupaten Semarang Nomor 2);

Peraturan Daerah Kabupaten Semarang Nomor 4
Tahun 2004 tentang ljin ljin Usaha Industri Dan
Tanda Daftar Industri (Lembaran Daerah Kabupaten
Semarang Tahun 2004 Nomor 17 Seri E Nomor 2,
Tambahan Lembaran Daerah Kabupaten Semarang
Nomor 3);

Peraturan Daerah Kabupaten Semarang Nomor 14
Tahun 2004 tentang Tanda Daftar Gudang
(Lembaran Daerah Kabupaten Semarang Tahun
2004 Nomor 20 Seri C Nomor 2, Tambahan
Lembaran Daerah Kabupaten Semarang Nomor 8);

Peraturan Daerah Kabupaten Semarang Nomor 8
Tahun 2004 tentang ljin Usaha Jasa Konstruksi
(Lembaran Daerah Kabupaten Semarang Tahun
2004 Nomor 21 Seri C Nomor 3, Tambahan
Lembaran Daerah Kabupaten Semarang Nomor 7);

Peraturan Daerah Kabupaten Semarang Nomor 10
Tahun 2004 tentang Pemberian ljin Pembuangan
Limbah Cair Ke Lingkungan (Lembaran Daerah
Kabupaten Semarang Tahun 2004 Nomor 23 Seri C
Nomor 5, Tambahan Lembaran Daerah Kabupaten
Semarang Nomor 9);

Peraturan Daerah Kabupaten Semarang Nomor 11
Tahun 2004 tentang Pemberian ljin Usaha
Penggilingan Padi, Huller Dan Penyosohan Beras
(Lembaran Daerah Kabupaten Semarang Tahun
2004 Nomor 24 Seri C Nomor 6, Tambahan
Lembaran Daerah Kabupaten Semarang Nomor 10);

Peraturan Daerah Kabupaten Semarang Nomor 15
Tahun 2004 tentang Surat ljin Perdagangan Minuman '
Keras/Beralkohol .(SIUP-MKB) Kabupaten Semarang
(Lembaran Daerah Kabupaten Semarang Tehun
2004 Nomor 5, Tambahan Lembaran Daerah
Kabupaten Semarang Nomor 13) sebagaimana telah
diubah - dengan Peraturan Daerah Kabupaten
Semarang Nomor 19 Tahun 2006 tentang Perubahan
Atas Peraturan Daerah Kabupaten Semarang Nomor
14 Tahun 2004 tentang Surat ljin Perdagangan
Minuman Keras/Beralkohol (SIUP-MKB) Kabupaten
Semarang (Lembaran Daerah Kabupaten Semarang
Tahun 2006 Nomor 19 Seri E Nomor 5);
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Menetapkan

37.

38.

39.

40.

41.

42.

43.

Peraturan Daerah Kabupaten Semarang Nomor 15
Tahun 2004 tentang ljin Reklame (Lembaran Daerah
Kabupaten Semarang Tahun 2004 Nomor 28 Seri C
Nomor 9, Tambahan Lembaran Daerah Kabupaten
Semarang Nomor 14);

Peraturan Daerah Kabupaten Semarang Nomor 15
Tahun 2006 tentang Tempat Pemakaman Umum
(Lembaran Daerah Kabupaten Semarang Tahun
2006 Nomor 15 Seri C Nomor 3, Tambahan
Lembaran Daerah Kabupaten Semarang Nomor 12);

Peraturan Daerah Kabupaten Semarang Nomor 16
Tahun 2006 tentang ljin Bangunan (Lembaran
Daerah Kabupaten Semarang Tahun 2006 Nomor 16
Seri C Nomor 4, Tambahan Lembaran Daerah
Kabupaten Semarang Nomor 13);

Peraturan Daerah Kabupaten Semarang Nomor 11
Tahun 2008 tentang Surat ljin Usaha Perdagangan
(Lembaran Daerah Kabupaten  Semarang Tahun
2008 Nomor 11, Tambahan Lembaran Daerah
Kabupaten Semarang Nomor 10);

Peraturan- Daerah Kabupaten Semarang Nomor 19
Tahun 2008 tentang Organisasi- dan Tata Kerja
Badan - Perencanaan Pembangunan Daerah,
Inspektorat, Lembaga Teknis daerah dan Kantor
Pelayanan Perijinan Terpadu Kabupaten Semarang
(lembaran Daerah Tahun 2008 Nomor 19, Tambahan
Lembaran Daerah Kabupaten Semarang Nomor 17);

Peraturan Daerah Kabupaten Semarang Nomor 26
Tahun 2008 tentang Pengelolaan Air Tanah
(Lembaran Daerah Kabupaten Semarang Tahun
2008 Nomor 26, Tambahan Lembaran Daerah
Kabupaten Semarang Nomor 23);

Keputusan Bupati Semarang Nomor : 061/0038/2009
tentang Pendelegasian Sebagian Kewenangan Bupati
Semarang tentang Penandatangan Perijinan dan Non
Perijinan Kepada Kepala Kantor Pelayanan Perijinan
Kabupaten Semarang.

MEMUTUSKAN:

PERATURAN BUPATI SEMARANG TENTANG STANDAR
OPERASIONAL.  PROSEDUR  PELAYANAN  PERIJINAN
DI KANTOR PELAYANAN PERIJINAN TERPADU KABUPATEN
SEMARANG.
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BAB |
Ketentuan Umum

Pasal 1

Dalam Peraturan Bupati ini yang dimaksud dengan :

1.

2.
3.
4

(1)

(2)

Daerah adalah Kabupaten Semarang.
Pemerintah Daerah adalah Pemerintah Kabupaten Semarang.
Bupati adalah Bupati Semarang.

Kantor Pelayanan Perijinan Terpadu yang selanjutnya disingkat KPPT
adalah Kantor Pelayanan Perijinan Terpadu Kabupaten Semarang.

Kepala Kantor Pelayanan Perijinan Terpadu adalah Kepala Kantor
Pelayanan Perijinan Terpadu Kabupaten Semarang.

Standar Operasional Prosedur yang selanjutnya disingkat SOP adalah
pedoman bagi aparatur pemerintah yang berhubungan secara langsung
dengan publik maupun sebagai penunjang penyelenggaraan aktivitas
di lingkungan pemerintah sesuai dengan aturan dan kewenangan yang
berlaku,

Pelayanan perijinan adalah rangkaian kegiatan dalam rangka

pemenuhan kebutuhan sesuai dengan hak-hak sipil setiap warga negara
dan penduduk atas suatu perijinan yang dlsedlakan oleh Kantor
Pelayanan Perijinan Terpadu.

Perijinan adalah pemberian Ie;jalitas kepada seseorang atau pelaku
usahal/kegiatan tertentu, baik dalam bentuk ijin maupun tanda daftar.

Tim Teknis adalah kelompok kerja yang terdiri dari unsur-unsur satuan
kerja perangkat daerah terkait yang mempunyai kewenangan untuk
memberikan pelayanan perijinan.

BAB Il
Visi Dan Misi
Pasal 2

Visi Kantor Pelayanan Perijinan Terpadu adalah Prima Délam
Pelayanan. :

Guna mewujudkan visi sebagaimana dimaksud pada ayat (1), Misi
Kantor Pelayanan Perijinan Terpadu adalah : '
a. meningkatkan standar dan mutu pelayanan perijinan

'b. menumbuhkan keinginan publik untuk - memiliki perulnan sesuai

dengan ketentuan yang berlaku
c. menumbuhkan investor / penanam modal baik PMA / PMDN untuk
melakukan penanaman modal
mewujudkan profesionalisme palayanan perijinan
e. meningkatkan sinergitas dinas / instansi dalam memberikan
pelayanan perijinan kepada publik.

Q.
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BAB Il
Maksud Dan Tujuan
Pasal 3

(1) Maksud ditetapkannya Standar Operasional Prosedur Pelayanan
Perijinan adalah sebagai pedoman dalam pelaksanaan pelayanan
perijinan pada Kantor Pelayanan Perijinan Terpadu Kabupaten
Semarang.

(2) Tujuan ditetapkannya Standar Operasional Prosedur Pelayanan
Perijinan adalah terwujudnya penyelenggaraan pelayanan perijinan
kepada masyarakat yang transparan, pasti, mudah dan akuntabel.

BAB IV
PENETAPAN STANDAR OPERASIONAL PELAYANAN PERIJINAN
Pasal 4

Standar operasional prosedur pelayanan perijinan'di Kantor Pelayanan
Perijinaan Terpadu menjadi acuan dalam penyelenggaraan pelayanan :

1 ljin Bangunan (IMB)

2. ljin Gangguan (HO)

3. ljin Perubahan Tanah Pertanian ke Non Pertanian

4. ljin Usaha Industri (1Ul)

5. ljin Usaha Perdagangan (SIUP)

6. ljin Usaha Akomodasi

7.  ljin Usaha Rumah Makan

8. ijin Usaha Obyek dan Daya Tarik Wisata

9. ljin Usaha Rekreasi Dan Hiburan

10. ljin Usaha Peternakan dan Tanda Daftar Usaha Peternakan
11. ljin Usaha Penggilingan Padi, Huller dan Penyosohan Beras
12. ljin Usaha Pertambangan Bahan Galian Golongan C

13. ljin Usaha Jasa Konstruksi (IUJK)

14. ljin Reklame

15. ljin Pemanfaatan Air Tanah Dan Pengusahaan Air Tanah
16. ljin Pengelolaan Sumber Daya lkan di Rawa Pening - . .
17. ljin Usaha Perdagangan Minuman Keras Beralkohol (SIUP- MKB)
18. Tanda Daftar Perusahaan (TDP) "

19. Tanda Daftar Gudang (TDG)

20. Tanda Daftar Industri (TDI)

21. ljin Tempat Pemakaman Umum ey

22. ljin Pembuangan Limbah Cair Ke Lingkungan

Pasal 5 -
Standar Operasional prosedur pelayahén peruinan di Kantor Pelayanan
Perijinan Terpadu sebagaimana tersebut dalam Lamplran I Peraturan Bupatu
ini. ‘ .

Pasal 6 o

Biaya dan waktu pelayahan perijinan di Kantor Pelayahan Perijinar‘\’ Tei'padu |
berdasarkan pada masing-masing Peraturan Daerah terkait.
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Pasal 7

Mekanisme pelayanan perijinan di Kantor Pelayanan Perijinan Terpadu
sebagaimana tersebut dalam Lampiran I, Peraturan Bupati ini

Pasal 8

Mekanisme pengaduan pelayanan perijinan di Kantor Pelayanan Perijinan
Terpadu sebagaimana tersebut dalam Lampiran Il Peraturan Bupati Ini.

BAB IV
Ketentuan Penutup

Pasal 9
Hal-hal yang belum diatur dalam Peraturan Bupati ini sepanjang mengenai
teknis pelaksanaannya akan diatur lebih lanjut oleh Kepala Kantor Pelayanan
Perijinan Terpadu.

Pasal 10
Paraturan Bupati ini mulai berlaku pada tanggal diundangkan.
Agar setiap orang mengetahuinya, memerintahkan pengundangan Paraturan

Bupati ini dengan penempatannya dalam Berita Daerah Kabupaten
Semarang.

Ditetapkan di Ungaran

Diundangkan di Ungaran
pada tanggal 08 —03 —20ll
Pit. SEKRETARIS DAERAH
KABUPATEN SEMARANG
el Dinas Pendapatan dan
: : Keungan Daerah
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Lampiran ||

: Peraturan Bupati Semarang

Nomor

32 Tahun 201

Tanggal: 07 - 03 - 201|

MEKANISME PELAYANAN PERIJINAN
DI KANTOR PELAYANAN PERIZINAN TERPADU

PEMOHON PETUGAS INFORMASI PETUGAS PETUGAS KEPALA
PENDAFTARAN PEMROSESAN KPPT
Mencari Memberikan info
Informasi > dan formulir
permohonan
v ]
Mengisi formulir Menerima dan
dan melengkapi » | memeriksa berkas
persyaratan permohonan
yY v
Tidak
Lengkap
a
resi penyerahan Membuat tanda ~Kuniunaan dak
permohonan terima berkas | Lap.imggn Tida
permohonan
Agenda
kunjungan
lapangan
Pemberitahuan Pembuatan
Undangan Undangan Tim
v
Rakor dilanjutkan
kunjungan .
lapangan .
Surat Penolakan Tidak diizinkan
Ya !
Cetak draft izin Penandatangana
dan SKRD (paraf n draft izin
- kasi)
Menerima SKRD I
dan Membayar
Menerima
Bukti
pembayaran
dan lzin
v
Agenda izin

Surat-(zin

”

A

452




Keterangan :

A. Jenis-jenis ijin yang memerlukan kunjungan lapangan :

ljin Mendirikan Bangunan ( IMB )

ljin Gangguan (HO)

ljin Perubahan Tanah Pertanian ke Non Pertanian

liin Usaha Industri ( 1U1)

ljin Usaha Akomodasi

ljiin Usaha Rumah Makan

fjin Usaha Obyek Dan Daya Tarik Wisata

ljin Usaha Rekreasi Dan Hiburan

ljin Usaha Peternakan dan Tanda Daftar Usaha Peternakan
10. ljin Usaha Penggilingan Padi, Huller dan Penyosahan Beras
11. ljin Usaha Pertambangan Bahan Galian Gol. C

12. ljin Usaha Jasa Konstruksi ( IlUJK)

13. ljin Reklame

14. ljin Pemanfaatan Air Tanah Dan Pengusahaan Air Tanah
15. ljin Pengelolaan Sumber Daya lkan Di Rawa Pening

16. Tanda Daftar Industri (TDI) '

17. ljin- Pembuangan Limba Cair Ke Lingkungan

OCoONPOA~A®ON~

B. Jenis-jenis ijin yang tidak memerlukan kunjungan lapangan :

ljin Usaha Perdagangan ( SIUP )

ljin Usaha Perdagangan Minuman Keras Beralkohol (SIUP-MKB)
Tanda Daftar Perusahaan ( TDP )

Tanda Daftar Gudang ( TDG )

ljin Tempat Pemakaman Umum

AR o
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Lampiran ||

. Peraturan Bupati Semarang

39 Tahun 20l

Nomor

Tanggal : 07 -9%2-201\

MEKANISME PENGADUAN PELAYANAN PERIJINAN
DI KANTOR PELAYANAN PERIZINAN TERPADU

PEMOHON

PETUGAS KPPT

PEJABAT
YANG DITUNJUK

KEPALA
KPPT

Menyampaikan
Pengaduan Lewat
Kotak Saran' /

Menerima
Pengaduan

(Agenda)

Surat / Telp
X

Tidak

Puas

Penyampaian
informasi ke pihak

Penyampaian
Aduan

Disposisi
Penyelesaian
Aduan

A

Analisa
Penyebab

y

Rapat Koordinasi
antar SKPD terkait
(bila periu dengan
pihak pengadu dan
yang diadukan)

i

Berita Acara
Rapat

.| Penyampaian

Berita Acara

v

pengadudan [
yang diadukan

Menentukan
Tindak lanjut

- 454




